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ABSTRACT 

Background: Butterfly pea and red dragon fruit had high antioxidant activity and magnesium content. Both play an 

important role in lowering blood pressure.  

Objectives: Analyze the effect of butterfly pea brew addition on antioxidant activity and magnesium content of red dragon 

fruit jelly, determine the selected formula and its nutritional content.  

Methods: This research is an experimental study with a one-factor Completely Randomized Design (CRD) method, two 

repetitions, and three treatment levels of butterfly pea addition, namely F1 (5 grams), F2 (7 grams), and F3 (9 grams). 

Antioxidant activity was analyzed using DPPH method while magnesium content using Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS). Data analysis was carried out using ANOVA test then continued with Duncan’s test if the p-

value < 0.05. The selected formula was determined using the De Garmo method. 

Results: The results showed that the addition of butterfly pea brew had a significant effect on increasing antioxidant 

activity (p = 0.047) and magnesium content (p = 0.000) of red dragon fruit jelly. The selected formula (F3) per serving 

size (100 grams) contains 41.52 kcal energy, 0.55 grams protein, 0 grams fat, 9.83 grams carbohydrate, 85.32 mg 

magnesium, and 25974.56 ppm antioxidant activity. F3 as the selected formula can be claimed as a source of magnesium. 

The recommended serving size for lowering blood pressure is three serving sizes per day.  

Conclusion: The addition of butterfly pea brew increase antioxidant activity and magnesium content in red dragon fruit 

jelly significantly, so this product can be used as an alternative snack for people with hypertension. 

Keywords : Antioxidant activity; butterfly pea; hypertension; magnesium; red dragon fruit 

 

ABSTRAK 

Latar belakang: Bunga telang dan buah naga merah memiliki aktivitas antioksidan serta kadar magnesium yang tinggi. 

Keduanya berperan penting dalam menurunkan tekanan darah. 

Tujuan: Menganalisis pengaruh penambahan seduhan bunga telang terhadap aktivitas antioksidan dan kadar 

magnesium jeli buah naga merah, menentukan formula terpilih dan mengetahui kandungan zat gizinya.  

Metode: Penelitian ini merupakan studi eksperimental dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor, dua 

kali pengulangan, dan tiga taraf perlakuan dalam penambahan bunga telang, yaitu F1 (5 gram), F2 (7 gram), dan F3 (9 

gram). Analisis aktivitas antioksidan menggunkan metode DPPH sedangkan kadar magnesium menggunakan metode 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Analisis data dilakukan menggunakan uji ANOVA kemudian dilanjutkan dengan 

uji Duncan apabila p-value < 0,05. Formula terpilih ditentukan menggunakan metode De Garmo.  

Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa penambahan seduhan bunga telang berpengaruh nyata terhadap peningkatan 

aktivitas antioksidan (p = 0,047) dan kadar magnesium (p = 0,000) jeli buah naga merah. Formula terpilih (F3) 

pertakaran saji (100 gram) mengandung energi 41,52 kkal, protein 0,55 gram, lemak 0 gram, karbohidrat 9,83 gram, 

magnesium 85,32 mg, dan aktivitas antioksidan 25974,56 ppm. F3 sebagai formula terpilih dapat diklaim sebagai sumber 

magnesium. Takaran saji yang disarankan untuk menurunkan tekanan darah sebanyak tiga takaran saji per hari.  

Simpulan: Penambahan seduhan bunga telang dapat meningkatkan aktivitas antioksidan dan kadar magnesium pada 

jeli buah naga merah secara signifikan sehingga produk ini dapat digunakan sebagai alternatif camilan untuk penderita 

hipertensi. 

Kata Kunci : Aktivitas antioksidan; buah naga merah; bunga telang; hipertensi; magnesium 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit 

tidak menular yang saat ini masih menjadi masalah 

kesehatan utama baik di dunia maupun di Indonesia. 

World Health Organization (WHO) menyatakan 

bahwa terdapat sekitar 1,28 miliar individu dewasa 

di seluruh dunia yang mengalami hipertensi.1 

Indonesia sendiri mengalami peningkatan prevalensi 

hipertensi sebesar 8,3% dalam kurun waktu lima 

tahun. Peningkatan ini terjadi hampir di seluruh 

provinsi di Indonesia. Data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 menyebutkan bahwa 

prevalensi individu yang mengalami hipertensi 

berdasarkan hasil pengukuran pada kelompok usia 

≥18 tahun sebesar 34,1%, sedangkan pada tahun 

2013 sebesar 25,8%.2  

Hipertensi merupakan kondisi ketika 

tekanan darah melebihi batas normal. Seseorang 

dapat dikatakan hipertensi apabila hasil pengukuran 

tekanan darah sistolik ≥140 mmHg dan/atau tekanan 

darah diastolik ≥90 mmHg pada dua kali 

pemeriksaan pengukuran tekanan darah dalam 

jangka waktu lima menit dengan keadaan relaks. 

Penanganan hipertensi sering kali terlambat sebab 

penyakit ini tidak diketahui oleh penderitanya 

sebelum pemeriksaan tekanan darah dilakukan. 

Selain itu, gejala spesifik pada umumnya tidak 

dirasakan. Tekanan darah tinggi yang berlangsung 

dalam waktu lama dapat menyebabkan kerja jantung 

lebih keras untuk mendistribusikan darah melalui 

pembuluh darah.3 Hal ini menyebabkan aliran darah 

terganggu dan menjadikan hipertensi sebagai faktor 

risiko utama terjadinya penyakit jantung iskemik, 

gagal jantung kongestif, stroke, penyakit ginjal 

kronis, dan demensia.4  

Hipertensi dikaitkan dengan adanya 

peningkatan stres oksidatif dan penurunan 

bioavailabilitas Nitric Oxide (NO).5 Peningkatan 

produksi Reactive Oxygen Species (ROS) yang 

disebabkan oleh aktivitas NADPH oksidase karena 

adanya stres oksidatif mampu bereaksi dengan NO. 

NO merupakan vasodilator kuat yang berperan 

dalam mengatur dan menjaga tekanan pembuluh 

darah sehingga adanya stres oksidatif dapat 

mengganggu proses relaksasi pembuluh darah dan 

menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan 

darah.6,7 Antioksidan adalah senyawa yang mampu 

mengikat ROS sehingga dapat mengurangi 

kerusakan oksidatif dan kemungkinan terjadinya 

tekanan darah tinggi.8 Asupan antioksidan yang 

berasal dari bahan alami dapat berperan dalam 

pertahanan tubuh terhadap stres oksidatif yang dapat 

memicu peningkatan tekanan darah.9 Selain itu, 

magnesium juga berperan dalam mencegah 

terjadinya hipertensi dengan melindungi pembuluh 

darah dari kerusakan yang disebabkan oleh stres 

oksidatif dan mencegah terjadinya cedera pembuluh 

darah.10 Asupan magnesium yang kurang dapat 

memengaruhi nilai tekanan darah dan menyebabkan 

hipertensi. Sedangkan peningkatan asupan 

magnesium sebanyak 100 mg/hari yang diperoleh 

dari makanan dapat menurunkan risiko terjadinya 

hipertensi sebesar 5%.11 

Buah naga merah merupakan salah satu dari 

empat jenis buah naga yang dapat tumbuh dengan 

baik di Indonesia dan memiliki kandungan 

antioksidan. Aktivitas antioksidan pada buah naga 

merah lebih kuat dibandingkan dengan buah naga 

putih, yaitu memiliki nilai IC50= 67,45 ppm sehingga 

termasuk dalam kategori kuat.12 Buah naga merah 

mengandung banyak mineral yang penting bagi 

kesehatan diantaranya magnesium, fosfor, dan 

kalsium. Selain itu, kandungan vitamin C, vitamin E, 

karoten, dan betalainnya memiliki sifat antioksidan 

yang sangat baik.13 Antioksidan yang terdapat di 

dalam buah naga merah berperan dalam menjaga 

elastisitas pembuluh darah sehingga mampu 

memperbaiki sistem peredaran darah.14 Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Mufida (2019) yang 

menyatakan bahwa pemberian jus buah naga merah 

pada penderita hipertensi efektif dalam menurunkan 

tekanan darah.15 Penelitian yang dilakukan oleh 

Fadlilah et al (2020) juga menunjukkan adanya 

penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi 

dengan status gizi lebih yang diberikan buah naga 

merah sebanyak 180 gram/hari selama tujuh hari.14 

Aktivitas antioksidan juga terdapat di dalam 

bunga telang. Uji aktivitas antioksidan menunjukkan 

bahwa ekstrak bunga telang memiliki nilai IC50= 

41,36 ppm sehingga termasuk dalam kategori sangat 

kuat.16 Umumnya bunga telang dimanfaatkan 

sebagai pewarna alami pada produk pangan karena 

adanya kandungan antosianin yang dapat 

memberikan warna merah, biru, hingga ungu yang 

juga turut berperan sebagai antioksidan.17 Selain itu, 

terdapat berbagai mineral penting untuk tubuh 

diantaranya kalsium, magnesium, dan potassium. 

Konsumsi ekstrak bunga telang sebanyak 1-2 gram 

dapat meningkatkan kapasitas antioksidan plasma 

pada subjek sehat.18 Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Aprilia (2023) bahwa 

terdapat pengaruh signifikan pada tekanan darah 

lansia dengan hipertensi sebelum dan sesudah 

pemberian teh bunga telang.19 Selain itu, penelitian 

oleh Chaihongsa et al (2019) pada tikus yang 

diberikan ekstrak bunga telang secara signifikan 

menunjukkan adanya penurunan tekanan darah 

sistolik, tekanan darah diastolik, dan tekanan arteri 

rata-rata.20 
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Upaya pemanfaatan buah naga merah dan 

bunga telang dapat dimaksimalkan dengan 

menjadikannya sebagai bahan baku dalam 

pembuatan jeli. Jeli merupakan makanan semi padat 

yang pengolahannya cukup mudah dan digemari 

oleh berbagai kalangan. Pemilihan buah naga merah 

dan bunga telang didasarkan pada tingginya aktivitas 

antioksidan dan kadar magnesium pada kedua bahan 

pangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penambahan seduhan bunga 

telang terhadap aktivitas antioksidan dan kadar 

magnesium jeli buah naga merah sebagai alternatif 

camilan untuk penderita hipertensi.   

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi 

eksperimental dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) satu faktor, dua kali 

pengulangan, dan tiga taraf perlakuan penambahan 

bunga telang, yaitu F1 (5 gram), F2 (7 gram), dan F3 

(9 gram). Variabel dalam penelitian ini adalah 

aktivitas antioksidan dan kadar magnesium.  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 

hingga April 2024. Pembuatan produk dan preparasi 

sampel dilakukan di Laboratorium Pengolahan 

Pangan Fakultas Ilmu Kesehatan (FIKES) 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 

Jakarta, analisis kandungan gizi (proksimat) 

dilakukan di Laboratorium Saraswanti Indo 

Genetech (SIG), analisis aktivitas antioksidan dan 

kadar magnesium dilakukan di Unit Laboratorium 

Terpadu IPB University. Penelitian ini telah 

mendapatkan pembebasan persetujuan etik 

(exempted) Nomor: 27/II/2024/KEP yang 

dikeluarkan oleh Komite Etik Penelitian (KEP) 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 

Jakarta. 

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan 

produk terdiri dari buah naga merah, bunga telang, 

jelly powder, gula rendah kalori, dan air mineral. 

Pada uji proksimat bahan yang digunakan 

diantaranya HgO, K2SO4, H2SO4, akuades, NaOH-

Na2S2O3, H3BO3, indikator uji protein (campuran 

0,2% merah metil dan 0,2% biru metilen), HCL, dan 

pelarut heksana. Pada uji aktivitas antioksidan 

digunakan DPPH dan methanol. Pada uji kadar 

magnesium digunakan HNO3, aqua demineralisata, 

dan larutan baku magnesium (1000 μg/ml).  

Alat yang digunakan dalam pembuatan 

produk diantaranya timbangan digital, mangkuk, 

blender, saringan, pisau, sendok, talenan, panci, 

termometer, kompor, dan wadah plastik. Pada uji 

proksimat digunakan pipet tetes, pengaduk, cawan 

porselen, timbangan analitik, oven, desikator, tanur, 

kompor listrik, alat destilasi, labu kjeldahl, 

erlenmeyer, alat pemanas, alat ekstraksi soxhlet, 

tabung soxhlet, kertas saring, labu lemak, kapas 

bebas lemak. Pada uji aktivitas antioksidan 

digunakan timbangan analitik, pipet tetes, labu ukur, 

tabung reaksi, dan spektrofotometer UV-Vis. Pada 

uji kadar magnesium digunakan mortar dan alu, 

timbangan analitik, pipet tetes, hot plate, kertas 

saring Whatman No. 42, labu ukur, dan 

spektrofotometer serapan atom. 

Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian ini meliputi pembuatan 

puree buah naga merah, pembuatan seduhan bunga 

telang, lalu pembuatan jeli buah naga merah dengan 

penambahan seduhan bunga telang. Jumlah air yang 

digunakan dalam proses penyeduhan sama pada 

setiap formulasi, yaitu 50 ml, sedangkan jumlah 

bunga telang kering yang digunakan berbeda, yaitu 

F1 (5 gram), F2 (7 gram), dan F3 (9 gram).21 

Selanjutnya ketiga formula tersebut dianalisis 

aktivitas antioksidan dengan metode DPPH22 dan 

kadar magnesium dengan metode Spektrofotometri 

Serapan Atom (SSA)23. Setelah itu, ditentukan 

formula terpilih dan dilakukan uji proksimat yang 

terdiri dari kadar air, abu, protein, lemak, 

karbohidrat, dan energi total pada formula tersebut. 

Analisis Data 

Analisis data aktivitas antioksidan dan kadar 

magnesium menggunakan uji ANOVA (Analysis of 

Variance) kemudian apabila terdapat perbedaan 

yang signifikan (p-value < 0,05) dilanjutkan dengan 

uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk 

mengetahui perbedaan pada setiap perlakuan. 

Formula Terpilih 

Penentuan formula terpilih dilakukan 

menggunakan metode De Garmo berdasarkan 

indeks efektivitas.24 Setiap parameter diberikan 

bobot dengan rentang 0-1 berdasarkan tingkat 

kepentingannya. Formula yang memiliki total Nilai 

Produk (NP) tertinggi ditetapkan sebagai formula 

terpilih. 

 

HASIL 

Aktivitas Antioksidan 

Aktivitas antioksidan diuji menggunakan 

metode DPPH dengan hasil berupa nilai IC50 yang 

merupakan konsentrasi efektif sampel dalam 

menghambat radikal bebas sebesar 50%. Nilai IC50 

berbanding terbalik dengan aktivitas antioksidan, 

semakin rendah nilai IC50, maka semakin kuat 

aktivitas antioksidan yang dimiliki suatu produk, 

begitupula sebaliknya. Berikut hasil analisis 

aktivitas antioksidan jeli buah naga merah dengan 

penambahan seduhan bunga telang.  
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Tabel 1. Hasil Rerata Aktivitas Antioksidan Jeli Buah Naga Merah dengan Penambahan Seduhan Bunga Telang 

Parameter Mean ± SD p-value* 

Aktivitas Antioksidan (ppm)   

F1 34831,76 ± 2667,002a  

F2 27456,29 ± 2356,33b 0,047 

F3 25974,56 ± 959,41b  

 

Berdasarkan Tabel 1, aktivitas antioksidan 

jeli buah naga merah dengan penambahan seduhan 

bunga telang antara 25974,5-34831,76 ppm. Nilai 

IC50 tertinggi berada pada F1, sedangkan terendah 

pada F3. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 

antioksidan yang terkuat dimiliki oleh F3 (25974,5 

ppm) dan terlemah dimiliki oleh F1 (34831,76 ppm). 

Hasil ANOVA menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh nyata pada penambahan seduhan bunga 

telang terhadap aktivitas antioksidan jeli buah naga 

merah (p = 0,047). Selanjutnya, uji Duncan 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan F1 

berbeda nyata dengan F2 dan F3. Sedangkan F2 dan 

F3 tidak berbeda nyata. 

Kadar Magnesium 

Kadar magnesium diuji menggunakan 

metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

dengan tujuan untuk mengetahui kadar magnesium 

pada ketiga formula jeli buah naga merah dengan 

penambahan seduhan bunga telang. Berikut hasil 

analisis kadar magnesium jeli buah naga merah 

dengan penambahan seduhan bunga telang. 

 

Tabel 2. Hasil Rerata Kadar Magnesium Jeli Buah Naga Merah dengan Penambahan Seduhan Bunga Telang 

Parameter Mean ± SD p-value* 

Kadar Magnesium (mg/100 g)   

F1 40,51 ± 0,28a  

F2 59,74 ± 0,32b 0,000 

F3 85,32 ± 2,09c  

 

Berdasarkan Tabel 2, kadar magnesium jeli 

buah naga merah dengan penambahan seduhan 

bunga telang antara 40,51-85,32 mg/100 gram. 

Kadar magnesium tertinggi dimiliki oleh F3 sebesar 

85,32 mg/100 gram, sedangkan terendah pada F1 

sebesar 40,51 mg/100 gram. Hasil ANOVA 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh nyata pada 

penambahan seduhan bunga telang terhadap kadar 

magnesium jeli buah naga merah (p = 0,000). 

Selanjutnya, uji Duncan menunjukkan bahwa kadar 

magnesium F1 berbeda nyata dengan F2 dan F3. 

Kadar magnesium F2 berbeda nyata dengan F1 dan 

F3. Begitu pula dengan kadar magnesium F3 

berbeda nyata dengan F1 dan F2. 

Formula Terpilih 

Formula terpilih jeli buah naga merah 

dengan penambahan seduhan bunga telang 

ditetapkan dengan menggunakan metode De Garmo 

berdasarkan indeks efektivitas.24 Formula terpilih 

merupakan formula dengan total Nilai Produk (NP) 

tertinggi. Parameter yang digunakan untuk 

menentukan formula terpilih, yaitu aktivitas 

antioksidan dan kadar megnesium.  

Langkah pertama dalam menentukan 

formula terpilih adalah mengurutkan parameter dari 

yang terpenting. Pada penelitian ini, magnesium 

ditetapkan sebagai parameter terpenting, disusul 

dengan aktivitas antioksidan. Selanjutnya, setiap 

parameter diberikan skor, parameter terpenting 

mendapatkan skor tertinggi. Setiap parameter 

kemudian diberikan Bobot Nilai (BN) yang 

diperoleh dari skor masing-masing parameter dibagi 

dengan total skor parameter. Setelah itu, Nilai 

Efektivitas (NE) diperoleh dari perhitungan antara 

nilai perlakuan, nilai terbaik, dan nilai terjelek, 

sedangkan Nilai Produk (NP) diperoleh dari 

perkalian antara NE dengan BN. Berikut merupakan 

hasil uji De Garmo. 

 

Tabel 3. Hasil Uji De Garmo 

Parameter BN 
F1 F2 F3 

NE NP NE NP NE NP 

Aktivitas Antioksidan 0,33 1 0,33 0,17 0,06 0 0 

Magnesium 0,67 0 0 0,43 0,28 1 0,67 

Total   0,33  0,35  0,67 

http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jnc/
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Berdasarkan hasil uji De Garmo pada Tabel 

3, formula yang memiliki total Nilai Produk (NP) 

tertinggi adalah F3 dengan nilai sebesar 0,67. 

Kemudian disusul berturut-turut oleh F2 (NP = 0,35) 

dan F1 (NP = 0,33). Oleh karena itu, F3 ditetapkan 

sebagai formula terpilih. Uji proksimat kemudian 

dilakukan pada F3 dengan tujuan untuk mengetahui 

kandungan gizi yang terdapat di dalamnya. Berikut 

merupakan hasil uji proksimat pada formula terpilih 

yang dibandingakan dengan produk jeli lainnya. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Proksimat Formula Terpilih 

Parameter Formula Terpilih Komersial* USDA** Jalaludin et al (2023)*** 

Kadar Air (%) 88,84 - 84,4 79,21 

Kadar Abu (%) 0,79 - 0,2 0,47 

Lemak Total (%) <0,02 0 0 0,33 

Protein (%) 0,55 1 1,22 1,36 

Karbohidrat (%) 9,83 17 14,2 18,64 

Energi dari Lemak (kkal/100 g) 0 0 - - 

Energi Total (kkal/100 g) 41,52 70 60 - 

  Sumber :  

  *PT. Keong Nusantara Abadi (Wong Coco) My Jelly (2024)25 

  **USDA FoodData Central (2018)26 

  ***Jalaludin et al  (2023)27 

 

Berdasarkan Tabel 4, dalam 100 gram 

formula terpilih jeli buah naga merah dengan 

penambahan seduhan bunga telang mengandung 

kadar air sebesar 88,84%, kadar abu 0,79%, lemak 

total <0,02%, protein 0,55%, karbohidrat 9,83%, 

energi dari lemak 0 kkal, dan energi total 41,52 kkal. 

Syarat mutu jeli menurut SNI 01-3552-1994 tidak 

mengatur terkait kandungan gizi yang harus dimiliki 

suatu produk jeli. Oleh karena itu, kandungan gizi 

dalam produk ini hanya dapat dibandingan dengan 

jeli komersial, jeli standar USDA, serta jeli RR pada 

penelitian Jalaludin et al (2023).25–27 

Formula terpilih memiliki kadar air sebesar 

88,84% dan kadar abu 0,79%. Hal ini menunjukkan 

bahwa keduanya lebih tinggi dibandingkan dengan 

standar USDA dan jeli RR. Lemak total yang 

dimiliki formula terpilih <0,02%. Hal ini 

menunjukkan bahwa formula terpilih memiliki 

lemak total yang tidak berbeda jauh dengan jeli 

komersial, standar USDA, dan jeli RR. Protein, 

karbohidrat, dan energi total yang dimiliki formula 

terpilih lebih rendah dibandingkan dengan jeli 

komersial, standar USDA, ataupun jeli RR, yaitu 

protein sebesar 0,55%, karbohidrat 9,83% dan energi 

total 41,52 kkal/100 gram.  

Kontribusi Nilai Gizi per Takaran Saji Terhadap 

ALG 

Penentuan nilai gizi dan takaran saji pada F3 

sebagai formula terpilih dilakukan karena keduanya 

merupakan informasi utama yang terdapat dalam 

tabel informasi nilai gizi suatu produk. Takaran saji 

adalah jumlah yang sesuai untuk mengonsumsi 

pangan olahan dalam satu kali makan.28 Berdasarkan 

Peraturan BPOM Nomor 26 Tahun 2021, takaran 

saji makanan pencuci mulut (dessert) berbasis buah, 

dalam hal ini adalah jeli agar sebesar 20-100 gram.28 

Oleh karena itu, takaran saji pada jeli buah naga 

merah dengan penambahan seduhan bunga telang, 

yaitu sebesar 100 gram. Berikut merupakan 

kontribusi nilai gizi per takaran saji formula terpilih 

terhadap pemenuhan Acuan Label Gizi (ALG). 

 

Tabel 5. Kontribusi Nilai Gizi per Takaran Saji Terhadap ALG 

Kandungan Gizi Jumlah Zat Gizi/Takaran Saji (100 g) ALG* %ALG  

Energi (kkal) 41,52 2150 1,93% 

Protein (g) 0,55 60 0,92% 

Lemak (g) 0,00 67 0% 

Karbohidrat (g) 9,83 325 3,02% 

Magnesium (mg) 85,32 350 24,38% 

Aktivitas Antioksidan (ppm) 25974,56 - - 

Sumber : *BPOM (2016a)29 

 

Berdasarkan Tabel 5, dalam satu takaran saji 

formula terpilih (100 gram) memenuhi 1,93% ALG 

energi, 0,92% ALG protein, 0% ALG lemak, 3,02% 

ALG karbohidrat, dan 24,38% ALG magnesium. 

Sementara itu, aktivitas antioksidan pada formula 

terpilih sebesar 25974,56 ppm. Persen pemenuhan 

ALG aktivitas antioksidan ini tidak dapat diketahui 

karena tidak adanya nilai ALG aktivitas antioksidan 

pada pangan olahan.  

 

PEMBAHASAN 

Aktivitas Antioksidan 
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Antioksidan merupakan senyawa yang 

berperan penting dalam menangkal radikal bebas 

dalam tubuh manusia. Radikal bebas yang 

menyebabkan terjadinya reaksi oksidasi dapat 

dihambat dengan adanya antioksidan.30 Cara 

antioksidan bekerja adalah dengan memberikan satu 

elektronnya kepada senyawa yang memiliki sifat 

oksidan sehingga terjadi hambatan pada aktivitas 

senyawa tersebut.31 Antioksidan alami yang berasal 

dari bahan pangan menunjukkan adanya manfaat 

dalam pencegahan perkembangan hipertensi.32 

Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan 

pada Tabel 1, diketahui bahwa nilai aktivitas 

antioksidan pada jeli buah naga merah dengan 

penambahan bunga telang, yaitu F1 (34831,76 ppm), 

F2 (27456,29 ppm), dan F3 (25974,56 ppm). Nilai 

aktivitas antioksidan yang menurun menandakan 

bahwa terdapat peningkatan kekuatan aktivitas 

antioksidan pada setiap perlakuan. Peningkatan 

tersebut sejalan dengan peningkatkan jumlah bunga 

telang yang digunakan pada setiap perlakuan. 

Semakin banyak bunga telang yang digunakan, 

maka semakin kuat aktivitas antioksidan yang 

dimilikinya. Hal tersebut disebabkan oleh nilai IC50 

pada ekstrak bunga telang tergolong sangat kuat, 

yaitu sebesar 41,36 ppm16, sedangkan pada buah 

naga merah lebih lemah, yaitu sebesar 67,45 ppm.12 

Hasil penelitian Fangohoi et al (2023) sejalan 

dengan penelitian ini, bahwa semakin banyak 

penambahan ekstrak bunga telang, maka akan 

semakin kuat aktivitas antioksidan yang dimiliki 

pada produk.33 Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Gracelia & Dewi (2022) juga menyatakan 

bahwa penambahan ekstrak bunga telang pada 

produk menghasilkan nilai IC50 yang semakin 

rendah sehingga aktivitas antioksidan yang 

dimilikinya semakin kuat.34 

Nilai IC50 ketiga formula jeli buah naga 

merah dengan penambahan seduhan bunga telang 

berada lebih dari 200 ppm, hal ini menunjukkan 

bahwa aktivitas antioksidan yang dimilikinya 

bersifat sangat lemah. Walaupun demikian, bukan 

berarti antioksidan yang terkandung di dalam produk 

hanya sedikit.35 Hasil penelitian Palimbong & 

Pariama (2020) menyebutkan bahwa ekstrak bunga 

telang sebelum diaplikasikan pada produk makanan 

memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong kuat, 

namun setelah diaplikasikan nilai IC50 mengalami 

peningkatan sehingga aktivitas antioksidan yang 

dimilikinya lebih lemah.36  

Sifat sensitif yang dimiliki oleh antioksidan 

menyebabkannya mudah mengalami kerusakan 

akibat paparan oksigen, suhu tinggi, cahaya, dan 

pengeringan.37 Selain itu, proses perebusan bunga 

telang menyebabkan terjadinya penurunan drastis 

pada antosianin sehingga aktivitas antioksidan pada 

produk pun akan menurun.17 Pernyataan ini 

didukung oleh hasil penelitian Kurniati et al (2019), 

bahwa senyawa bioaktif dalam suatu bahan pangan 

akan terdekomposisi apabila melalui proses 

pemanasan.38   

Kadar Magnesium 

Magnesium merupakan salah satu mineral 

makro yang dibutuhkan oleh tubuh karena perannya 

dalam berbagai proses biologis dan menjadi kofaktor 

dari berbagai enzim di dalam tubuh.39 Salah satu 

peran magnesium adalah mampu menurunkan 

tekanan darah dengan cara merelaksasi otot polos 

pembuluh darah.40 Selain itu, magnesium secara 

langsung dapat memicu produksi NO sehingga 

mendukung kemampuannya dalam memodulasi 

terjadinya vasodilatasi.41 Berbagai penyakit 

termasuk hipertensi dihubungkan dengan adanya 

defisiensi magnesium.42 Oleh karena itu, kebutuhan 

harian magnesium pada setiap individu harus 

tercukupi untuk mencegah terjadinya risiko 

hipertensi. 

Berdasarkan hasil uji kadar magnesium pada 

Tabel 2, diketahui bahwa kadar magnesium jeli buah 

naga merah dengan penambahan seduhan bunga 

telang, yaitu F1 (40,51 mg/100 gram), F2 (59,74 

mg/100 gram), dan F3 (85,32 mg/100 gram). Kadar 

magnesium berbanding lurus dengan jumlah bunga 

telang yang digunakan pada setiap perlakuan. 

Semakin banyak bunga telang yang digunakan, 

maka semakin tinggi kadar magnesium yang 

dimilikinya. Hal tersebut disebabkan oleh kadar 

magnesium yang dimiliki bunga telang lebih tinggi 

dibandingkan dengan buah naga merah. Bunga 

telang memiliki kadar magnesium sebesar 223 

mg/100 gram43, sedangkan buah naga merah hanya 

sebesar 60,4 mg/100 gram.44 Penelitian yang 

dilakukan oleh Luthfianto et al (2023) mendukung 

hasil penelitian ini, bahwa kadar magnesium pada 

produk dengan penambahan ekstrak bunga telang 

sebanyak 10 ml lebih tinggi dibandingkan dengan 

penambahan sebanyak 5 ml.45  

Peraturan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) Nomor 13 Tahun 2016 

menyebutkan bahwa suatu produk dapat dinyatakan 

sebagai sumber mineral apabila memenuhi 15% 

ALG per 100 gram.46 Dua formula jeli buah naga 

merah dengan penambahan seduhan bunga telang, 

yakni F2 dan F3 secara berturut-turut memenuhi 

17,07% dan 24,38% ALG sehingga dapat diklaim 

sebagai sumber magnesium. 

Dalam satu takaran saji jeli buah naga merah 

dengan penambahan seduhan bunga telang (100 

gram) mengandung magnesium sebanyak 85,32 mg. 

Rosanoff et al (2021) menyebutkan bahwa asupan 
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magnesium sebanyak 240 mg/hari pada penderita 

hipertensi yang tidak terkontrol secara signifikan 

dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan 

diastolik.47 Oleh karena itu, untuk memenuhi kadar 

magnesium yang dibutuhkan dalam menurunkan 

tekanan darah, jeli buah naga merah dengan 

penambahan seduhan bunga telang perlu dikonsumsi 

sebanyak tiga takaran saji per hari. 

 

SIMPULAN 

Penambahan seduhan bunga telang 

berpengaruh nyata terhadap peningkatan aktivitas 

antioksidan (p = 0,047) dan kadar magnesium (p = 

0,000) jeli buah naga merah. Formula terpilih 

berdasarkan metode De Garmo adalah F3 (9 gram 

bunga telang kering). Takaran saji produk sebesar 

100 gram dengan kandungan energi 41,52 kkal, 

protein 0,55 gram, lemak 0 gram, karbohidrat 9,83 

gram, magnesium 85,32 mg, dan aktivitas 

antioksidan 25974,56 ppm. Produk dapat diklaim 

sebagai sumber magnesium. Takaran saji yang 

disarankan untuk menurunkan tekanan darah adalah 

tiga takaran saji per hari. 
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